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SENAT

PENGESAHAN SENAT
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES YOGYAKARTA
NOMOR : OT 01 01/SENAT/IgE8 /2018

Pada hari inl, Kamis Kliwon tanggal Dua Puluh Enam bulan Desamber tahun
2019, pada Rapat Senal Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta, telah
disampaikan Kode Efik Pegawai Poliieknik Kesehalan Kemenleran Kesehatan
Yogyakarta

Berdasarkan hasil rapat, diputuskan bahwa Kode Etik Pegawal tersebut
dapat disetujul dan disahkan oleh Senat Polteknik Kesehatan Kemenkes
Yogyakara sebagai Dokumen Kode Etik Pegawai Politeknik Kesahatan Kemankes
Yogyakarta Tahun 2019.

Daftar hadir anggota Senat dan Laporan terlampir.

Yogyakarta, 26 Desember 2019

Ketua Senat Sekretdris Senat

Joko Su ilﬁ. SKM. M.Kes. RR Sri Arini Winarti Rinawati, SKM. M.Kep
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HKATA PENGANTAR

~ Dalam rmangka mewujudkan peningkatan profesionalisme
pegawai Politeknik Kesehatan Kementenan Kesehatan
Yogyakarta, maka perlu pula meningkatkan etos dan budaya
kerja yang baik bagi Pegawai. Untuk mencapal hal tersebut periu
upaya membentuk =ikap dan perilaku pegawal vang dapal
menjadl teladan dan panutan bagi warga Politeknik Kesehatan
Kementarian Kesehatan Yogyakarta dan masyarakat di fingkungan tempatl
tinggalnya serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya, Untuk ity perdu ditertibkan suatu aturan yang mengatur nilai-nilai dasar
dan etika pagawai dalam melaksanakan tugasnya maupun dalam pergaulan baik
di lingkungan Paoliteknik Kesehatan Kementerian Kesehstan Yogyakarta maupun di
lingkungan tempattinggainya.

Kode Etik Pegawal Polteknik Kesehatan Kementeran Kesehatan
Yogyakarta ini dimaksudkan untuk mendorong pelaksanaan tugas sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang- undangan, meningkatkan disiplin  dalam
meiakaanakan tugas kedinasan, menjamin kelancaran dalam pelaksanaan tugas
dan suasana kena yang harmonls dan kondusif, meningkatkan kualitas kera dan
peniaku pegawal Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yoegyakara yang
profesional dan meningkatkan citra dan kinerja pegawai Politeknik Kesshatan
Kementerian Kesehatan Yogyakarta,

Semoga Kode Elik Pegawai ini dapat menjadi acuan bagi pegawai di
Politeknik Kesehatan Kementeran Kesehatan Yogvakarta dalam melayani dan
berperilku, Penghargaan dan ucapan tenma kasih disampaikan kepada semua
pihak yang terkait dalam penyusunan Kode Efik Pegawai Politeknik Kesehatan
Kementarian Kasehatan Yogyakarta ini

Yogyakarta, 26 Desember 2018
Direktur,
1';"

Joko Susila, SKM, M.Kes
NIP. 198412341988031002
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VISI & MISI
Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Yogyakarta

ViSI

Menjadi Institusl Pendidikan Tinggi Kesahatan Rujukan di Tingkat Nasional

Misi

Menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional.

Mengembangkan Tri Dhama Perguruan Tinggi yang Bemmutu,
Mengembangkan Tata Kelola yang baik dan benar,

Mangambangkan kemitraan untuk Pendayagunaan Lulusan, Pengambangan
Organisasl, dan Pelaksanaan Tr Dharma Perguruan Tinggl.
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TENTANG

KODE ETIK PEGAWAI

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN YOGYAKARTA

Menimbang

Mengingat ;

DIREKTUR POLITEENIK KESEHATAM
KEMENTERIAN KESEHATAN YOGYAKARTA

1. Dalam rangka meningkatkan etos dan budaya kerja sera pola
perilaky yang baik bag Pegawai di finghungan Politeknik
Kesshatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta, maka perdu
penerapan nilai-nilal etik sebagai standar kerja bagi Pegawas,

2 Bahwa demi terlaksananya semua kegiatan Politeknik Kesehatan
Kementenan Kesehatan Yogyakartayang menjunjung tinggi kode
etik tersebul, maka perlu diterbitkan Surat Keputusan tentang
Kode Etik Pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Yogyakarta. . ;

1. Undang-Undang MNomor 20¢ tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momord301),

2. Undang-undang Momor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 50,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomord301),

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan MNepotisme
{Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1999 Momor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor3gs1),
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sebagaimana telah diubeh dengan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomar 19BBMENKES/PERAX/2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan MenteriKesehatan Nomor B80/MENKES/PERNIIIZ007
tentang Organiasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan,

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kode
Etik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Kesehatan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor3435),

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor HE.03.05/.2/030- 88,2012
tentang Petunjuk Teknis Organiasi dan Tatalaksana Foliteknik
Kesehatan Kemenierlan Kesehatan, sebagaimana telah diubah
dengan Paraturan Menteri Kesehatan Mormar
HK.02.03/1.2/02256/2013 tentang Perubahan Petunjuk Teknis
Crganiasi dan Tatalaksana Politeknik Kesshatan Kementeran
Kasahatan Rl Momor HEK 03.05/1 2/030-B6/2012, sebagaimana
telah diubah dengan Peraluran Menten Kesehatan MNomor
HIK.02.021 2/06284/2014 tentang Perubahan Ketipa Ales
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor HK.03.05/.2/030- 86/2012
tentang Petunjuk Teknis Organiasi dan Tatalaksana Politeknik
Kesehatan KermmentananKeasahatan

13.Surat Edaran Menieri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformas! Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 208
tentang Penyebarluasan informasi melalui media sosial bag
Aparatur Sipil Negara

Memperhatikan: Keputusan Rapat Kerja Senat pada tanggal 26 Desember 2019
tentang Kode Etik Pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Yogyaksra

MEMUTUSKAN

Menatapkankan: PERATURAN DIREKTUR TENTANG KODE ETIK PEGAWAI DI
LINGKUNGAN POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN
KESEHATAN YOGYAKARTA
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10.

. Undang-Undang MNomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Repubkk Indonesia Tahun 2012 Nomor
1568, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomarsals;;

. Peraturan Pemerintah Rl Nomer 37 Tahun 2004 tentang Larangan

Pegawai Negerl Sipll Menjadi Anggota Partai Politik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4440);

. Peraturan Pemerintah Rl Momor 42 Tahun 2004 tentang

Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negen Sipil
(Lembaran Negara Republik Iindonesia Tahun 2004 Nomor 142,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4450)

. Peraturan Pemerintah R1 Momor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin

Pegawai Negeri Sipll (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1810 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Repubik
Indonesia Nomor142);

- Peraturan Pamerintah Republik Indonasia Nomor 17 Tahun 2010

tentang Pengelolaan dan  Penyelenggaraan  Pendidikan
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2010 MNomeor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105},
sebagaimana ftelah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Rapublik Indonesia Momor 86 Tahun 2010 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolsan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157).

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomors410).

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor BS0/MENKES/PERAINZ007
tentang Organasi dan Tata Kerja Politeknik Kesshatan,

W




BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Pegawa: Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakartaterdin dar
dosan atau tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dengan status Pegawal
Megen Sipd dan Pegawai Kontrak.

2. Pegawai Megeri Sipil adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang
telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang
berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau disarahi tugas
negara lainnya dan diga) berdasarkan peraturan perundang-undangan
yangberiaku,

3. Pegawal Kontrak adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah
memenuhi syarat yang ditentukan, ditkat kontrak untuk masa keda tertentu
oleh pejabat yang berwenang dan digajl berdasarkan peraturan perundang-
undangan yangberiaku.

4 Folteknik Kesshatan Kementeran Kesehatan Yogyakartayang selanjutnya
disingkat Politeknik Kesehalan Kementerian Kesehatan Yogyakarta adalah
satuan kerja di bawah Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia Kesehatan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang
wokasi dan atau profasi.

5 Standar Etika Pegawai adalah pedoman sikap, l.ir:nkah laku, dan perbuatan
yang harus dilaksanakan oleh setiap pegawai didalam melaksanakan
tugasnya dan pargaulan hidupsehari-hari,

6 Disipln adalah segala bentuk sikap dan perilaku pegawai yang mematuhi
ketentuan-ketentuan yangberiakuy,

7. Pelangoaran disiplin adaiah setiap ucapan, tulisan, tingkah [aku dan
perbuatan pegawal yang melanggar ketentuan Peraturan Disiplin Pegawal,
baik yang dilakukan di dalam maupun di luar jamkena

8. Presensi adalah kehadiran pegawai pada unit kerja pada jamkerja.

9, Warga Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakara adalah
seluruh pegawai dan mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemantenan
Kesehatan Yogyakarta 1
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Dosen adalah tenaga pendidik profesional dan iimuwan dengan tugas utamsa
mentransformasikan, mengambangkan, dan menyebarluaskan  iimu
pengetahuan, taknologi, keterampilan, sikap dan seni melalui pendidikan,
penaliian dan pengabdian kepada Masyarakal

Kegiatan pokok dosen Politeknik Kesehatan Kementenan Kesehatan
Yogyekarta adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pambelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran, membimbing dan melatin.
melakukan penelitian, melakukan tugas tambahan, serla melakukan
pengabdian kepadamasyarakal

Tenaga kependidikan adalah anggota masyaraxat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan Pendidikan. Hal ini telah
dipertegas dalam pasal 39 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yang
menyatakan bahwa Tenaga Kependidikan berlugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pandidikan.

Tenaga Pranata Laboratorium Pendidikan adalah karyawan yang diangkat
untuk melaksanakan fungsi mengelola alat dan bahan praktikiaboratonum dan
Fengelolaan Laboratorum.

Ternaga administras: adalah karyawan yang diangkat untuk melaksanakan
fungsiadministrasi

Tenaga pengelola Data akademik adalah karyawan yang ditugaskan
mangelola administrasi Adademik

Tenaga teknisi adalah karyawan yang diangkat untuk melaksanakan fungsi
keahlian di bidangterentu,

Tenaga pustakawan adalah karyawan yang ahli di bidangperpustakaan yang
diberi tugas untuk mangelcla Perpustakaan

Hak dosen dan tenaga kependidikan adalah sesuvalu kewenangan yang
dimiliki dcosen dan tanaga kepandidikan terkait dengan fungsi dan perannya
sebapai warga Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakara.
Kewajiban dan tanggung jawab dosen dan tlenaga kependidikan adalah
sesuatu vang harus dilskukan terkait dengan fungsi dan jabatannya sebagai
warga Foliteknik Kesehatan Kementenan Kesehatan Yogyakarta

Larangan adalah segala perbuatan yang vdak boleh dilakukan oleh dosen

dan tenaga kependidikan. 2




41, Tata Krama adalah adat, kebiasaan, normma, dan aturan sopan santun
yang perlu dikuti dalam pergaulan kehidupan kampus sehari-hari cleh dosen
dan tenaga kependidikan, terkait denpgan hak dan kewajiban dosen dan
teniaga kependidikan

2. Pelanggaran adalah perbuatan yang tidak sesuai dengan ketentuan dan
norma yangberiaku.

Z3. Sanksi adalah hukuman yang dijatuhkan kepada pegawai karena melanggar
peraturan disiplinpegawal.

BAB I
TUJUAN KODE ETIK SERTA PRINSIP DASAR KODE ETIK
Pasal 2
Tujuan kode etik adalah:

a. mendorong pelaksanaan tugas sesual dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan;

b. meningkatkan disiplin dalam melaksanakan ugaskedinasan,

¢ menjamin keélancaran dalam pelaksanaan tugas dan suasana kefna yang
harmonis dan kandusif,

d. meningkatkan kualitas kena dan perilaku pegawai Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Yogyakarta yang profesional.dan

e. meningkatkan citra dan kinena pegawal Polileknik Kesehatan Kementenian
Kesshatan Yogyakaria.

 Pasal3
Prinsip dasar kode etik meliputi;

a. membentuk sikap dan perlaku pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Yogyakatta yvang dapat menjadi leladan dan panutan bag
warga Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan ‘Yogyakarla dan
masyarakat di lingkungan termpattinggalnya;

b. menumbuhkan dan memikki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya; dan

c. menumbuhkan rasa kebersamaan dan meningkatkan profesionalisme
pegawal Politeknik Kesehatan Kementenan Kesehatan Yogyakara.




BAB Il
RUANG LINGKUP, NILAI-NILAI DASAR DAN ETIKA

Pasal 4

(1) Pegawai Politeknik Kesehatan Kementeran Kesehatan Yogyakarta dalam
melaksanakan tugas kedinasan dan kehidupan sehari-hari wajib bersikap dan
berpedoman pada nilanilai dasar dan kode etk pegawai  Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta.

(2) Standar Efika Pegawai Politeknik Kesshaten Kementerian Kesehatan
Yogyakarta dilandasi oleh prinsip umum yang harus dyunjung tinggi dan
merupakan standar minimal perilaku etis yang harus dilaksanakan dengan
penuh tanggungiawab.

Pasal 5

Nilai-nilai dasar yang harus dijunjung tinggl cleh pegawal Politeknik Kesshatan
Kementerian Kesehatan Yogyakarta meliputi-

a  ketaqwaan kepada Tuhan Yang MahaEsa,;

b. kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Lindang dasar 1945

¢. sermangat nasionalisme,

d. mengutamakan kepentingan Negara di atas kepentingan pribadi
atau golongan;
ketaatan terhadap hukum dan peraturanperundang-undangan;
lidakdiskriminatif,
profesionalisme, netralitas dan bermoral tinggi; dan
semangat jwakorps.

F o =oa

Pasal 6

Etika sabagai pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta
secara umum meliput:

8. elika dalambemegara,

b. etika dalamberorganisasi:

C. etika dalambermmasyarakat;

d. etika terhadap din sendir; dan

& ehka terhadap sesama pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian d




Pasal 7

Etika dalam bemegara melputy:

&,

b.
-3

melaksanaken sepenuhnya Fancasila dan Undang-Undang Dasar1945;
mengangkat harkat dan martabat bangsa dannegara;

menjadi perekat dan pemersatu bangsa dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia;

mentaati semua paraturan perundang-undangan yangberiaku;

akuntabal galam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemearntahan yang
bersih dan berwibawa;

tanggap, terbuka, jujur dan akurat sera tepat waktu dalam melaksanakan
setiap kebijakan dan program Pemerntah,

menggunakan dan mamanfaatkan sumber daya Negara secara efektif dan
efisien;dan

tidak memberikan kesaksian atau keterangan yang tidakbenar.

Pasal 8

Etika dalam berorganisasi meliputi:

a.
b.

ot -

melaksanakan fugas dan wewenang sesuai ketentuan yang berakw,
meiaksanakan setap kebijakan yang diletapkan oleh pejabat
yang berwenang;

menjaga informasi yang bersifatrahasia;

membangun etos Kerja untuk menngkatkan kinerja organisasi;
berorientasi pada upaya paninghkatan kualitaskerja;

menjalin kerja sama secara kooperatif dengan unit kerja kain di lingkungan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakartadalam rangka
pancapaian tujusn organisss;

memiliki kompetensi dalam pelaksanaan tugas;

patuh dan taat terhadap tata kena dan standar operasional,
mengambangkan pamikiran kreatif dan inovatif dalam rangka peningkatan
kinerja organisasi,

setiap atasan harus selaju bersikap bijaksana dan memperakukan yang
sama terhadap bawahannya dan dapat manjadi teladan 5




k

keprofesionalannya;

setiap pegawal tidak boleh mengajak kerfasama dalam penyalahgunaan
wewenang dan atau melanggar pelaksanaan tugas yang berentangan
dengan peraturan perundang-undangan,dan

menolak setiap ugas yang bartentangan dengan paraturan perundang-
undangan.

Pasal 9

‘Efika dalam bermasyarakat meliputi;

b.
=
dr

berperan akiif dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya;
menjadi tetadan dalam pola hidup sederhana;

menjadi teladan dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga;
memberikan pelayanan dengan empatl, hormat dan santun, tanpa pamnh
dan tanpa unsure pemaksaan;

membenkan pelayanan secara capat, tepat, akurat, terbuka dan adil sena
tidak diskdminatif,dan

tanggap terhadap keadaan lingkungan masyarakat,

Pasal 10

Kode etik dan kode Perilaku ASN, serla pembinaan profesi ASN, bagl pegawai
/ASN dalam menyebarluaskan informasi melaiul media sosial agar memperhatikan
‘hal-hal sebagai berikut

Memegang teguh ideclogl Pancasila, setia dan memperahan Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sera pemerintahan
yang sah, mengabdi kepada Negara dan rakyat Indonesia, serta
menjalankan tugas secara profesional dan tidak berpihak;

. Memalihara dan menjujung tingg: standar etika yang luhur, memegang teguh

nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi dan Integritas ASN;

Menjaga kerahasisan yang menyangkut kebijakan Negara. memberikan
informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang
memeriukan Informasi terkait kepentingan kedinasan,

. Tidak menyalahgunakan Informasi Intern Negara untuk mendapat slau

mencan keuntungan atau manfaat bagl cin sendiri atau untuk crang lain,
Menggunakan sarana media scsial secara bijaksana, serta diarahkan untuf




mempereral persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia;

f. Memastikan bahwa informasi yang disebarluaskan jelas sumbemya, dapat
dipastikan kebenarannya, dan tidak mengandung unsur kebohongan;

g Tidak membuat dan menyebarkan berita palsu (hoax), fitneh, provokas:,
radikalisme, terorsme, dan pornografi melalui media sosial atau media
lainnya;

h. Tidak memproduksi dan menyebariuaskan informasi yang memiliki muatan
yang menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau
kelompok masyarakal terentu berdasarkan atas suku, agamaras, dan
antarpolongan (SARA), melanggar kesusilaan, perudian, penghinaan
dar/atau pencemaran nama baik, pemerasan dan/atau pengancaman.

Pasal 11
Etika terhadap diri sendiri meliputi
Jujur dan terbuka serla rmenjunjung tinggl kebenaran;
tidak memberikan informas: yang tidakbenar:
beriindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan,
manghindan konflik kepentngan prbadi, kelompok, maupun golongan;
bennisiati! untuk meningkatkan kualitas  pengetahuan,
kemampuan, keterampilan dan sikapnya;
memiliki daya juang yangtinggi;
memelinara kesshatan jasmani dan rohani;
manjaga keutuhan dan keharmonizan keluarga;dan
berpenampilan sederhana, rapi dan sopan.
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Pasal 12
Etika terhadap sesama pegawai Polteknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Yogyakaria meliputi:
a memelihara persatusn dan kesstuan pegawai Politeknlk Kesehatan

Kementerian Kesshatan Yogyakarta;

b. menjaga dan menjalin kerjasama yang kooperall dengan sesama peégawai
Politeknik Kesehatan Kementzran Kesahatan Yogyakaria;

c. saling menghormati antara teman sejawat balk secara vertikal FREUPLUR




horizontal dalam satu unit kera, antar unit kerja dalam satu instans,
‘maupun antarinstansi;

d. menjunjung tinggi harkat dan martabat pegawai Politeknik Kesshatan
Kementerian Kesehatan Yogyakarta,dan

&. menghargai perbedaan pendapat diantara sesama pegawai
Politeknik Kesehatan Kementarian Kesehatan Yogyakarts.

BAB IV
M DAN LARANGAN PEGAWAI| POLITEKNIK KESEHATAN
KEMENTERIAN KESEHATAN YOGYAKARTA

Pasal 13

Setiap pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta waiio:

& bertaqwa kepada Tuhan Yang MahaEsa;

b. setla dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1845,
Negara, dan Pemarintah;

©. mengutamakan kepentingan Negara di atas kepentingan golongan atau dirf
S

d. menjunjung tinggi kehormatan dan mariabat Megara, Pemerintah dan
pegawal Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta:

1!- m dan mentaatll sumpahfan)i pegawal dan sumpahfjanji jabatan

| berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

~ I menyimpan rahasia Negara atau rahasia jabatan dengansebaik-baiknya,

i_ melaksanakan segala ketentuan Pemerntah balk yang langsung
‘menyangkut tugas kedinasannya maupun yang berlaku secara umum, serta
mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan dan  peraturan
kadinasan yang berlaku;

h. melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dan dengan penuh
‘pengabdian, kesadaran dan tanggungjawab;

- I bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat untuk kepentingan

- Negara;

;5 m dan meningkatkan keuluhan, kekompakan, persatuan dan
kesatuan korps pegawai Politsknik Kesehatan Kementeran Kesehatan

Yogyakarta 5




mln'tldﬂ:ﬂhlﬂ gtau merugikan Negara/ Pemerintah, terutama di
lang keamanan, keuangan dan materiil;

mﬁm pelayanan kepada masyarakal maupun warga Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesshatan Yogyakarta yang lain dengan sebaik-
balknya menurut bidang lugasnya masing - masing;

p. bertindak dan bersikap tegas, adil dan bijaksana terhadap bawahannya;

g. sslalu menjadi dan memberi contoh serta teladan yang baik terhadap
bawahan maupun sesama,

r  membimbing bawahannya dalam melaksanakan tigasnya;

W kesempatan bawahannya untuk mengembangkan karernya,
u. mentaati panntah kedinasan dan atasan yang berwenang;

v. saling menghormati antara sesama warganegara yang memiliki perbedaan

agamal kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa;

w. berpakaian rapi dan sopan sesuai ketentuan yang berfaku,

m dan bertingkah laku sopan dan santun terhadap masyarakat,
sasama pegawai, stasan dan bawahan,

y. memperhatikan dan menyelesaikan dengan sebaik-baiknya setiap laporan
yang diterima mengenai komplan hasil pekerjaannya,dan

z. menjadi teladan masyarakat di lingkungannys sehagai warganegara yang

Pasal 14

Setiap pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta dilarang:
3. melakukan hal-hal yang menuninkan kehommatan atau martzbat Negara,

w Institusi danPegawai;
b menerima hadiah atau sesuaty pemberan apa saja dari siapapun juga
- yang diketahui atau patut dapat diduga bahwa pemberian itu bersangkutan
stau mungkin bersangkutan dengan jabatan atau pekerjaan sebagai
m Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakana, o




k

«

menyalahgunakan wewenang,

tanpa ijin pemerintah menjadi pegawai atau bekerja untuk Megara asing,
menyalahgunakan barang-barang, uang, dokurmen atau surat-surat
berharga mikk Negara, dan

mermiliki, menggadaikan, menyawakan, memingamkan atau
memperjuaibalikan barang-barang, dokumen atau surat-surat berharga
milik Negara secara tidaksah;

melakukan kegiatan sendirl atau bersama dengan atasan, teman sejawat,
bawahan,atau orang |ain baik didalam maupun diluar lingkungan kenanya
dengan tujuan untuk keuntungan pribadi, golongan, atau pihak lain, yang
secarma langsung atau tidak langsung merugikan Negara:

. membocorkan dan atau memanfaatkan rahasia Negara yang diketahuinya

uniuk kepentingan pribadi, golongan, atau pihak lain;

-melakukan findakan yang bersifat negatif dengan maksud memaksa atau

menefor atau membalas dendam temadap atasan, teman sejawat

bawahannya atau orang lain di dalam maupun di luar kampus;

memaksa dengan ancaman atau kekerssan baik langsung atau tidak

langsung unfuk mengganggu atau menggagalkan:

1. akfivitas warge dan tamu dalam wilayah Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Yogyakarta;

2. penggunaan fasilitas yang dikelola oleh Politeknik Kesehatan
Kementerlan Kesehatan Yogyakarta;

3. jalan masuk atau jalan keluar wilayah yang dikelola oleh Foliteknik
Kesehatan Kemanterian Kesehatan Yogyakarta;

‘melakukan suatu tindakan stau sengajs tidak melakukan suatu tindakan

yang dapat berakibat mengnalangi atau mempersulit salah satu pihak yang

-dilayaninya, sehingga mengakibatkan kerugian bagi pihak yang dilayaninya;

‘bertindak selaku perantara bagi pengussha atau golongan

untuk mendapatkan pekergaan stau pesanan dar Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan Yogyakarts,

m, melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun jugadalam

‘melaksanakan tugasnya untuk kepentingan pribadi, golongan, atau pihak
i

M .il_'m anﬁ l'l..lﬂﬂE kEﬂil'lE&E‘l'l: 10




0. melakukan perselingkuhan maupun tindakan yang menjurus ke
fll‘ﬂ'l perselingkuhan;

b, melakukan perbuatan asusila baik di dalam maupun di luar kampus;

i mﬁhmat-hmpm yang dapat mencemarkan kehormatan atau
h martabst pegawai, kecuali untuk kepentingan jabatan atau dinas;

r. melakukan tindakan yang dilarang menurul peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia baik di dalarm maupun di luar kampus;

. mengonsumsi atau memperjualbalikan narkotika, alkohol, peikotropika dan
zat-zat adiktif (NAPZA) baik di dalam maupun di luarkampus;

t merokok di dafam kampus, dan lingkungan Kantor Politeknik Kesehatan
- Kementeran Kesehatan Yogyakarta

L ;; ‘melakukan kegiatan politik praktis di dalam kampus balk secara langsung
- Mmaupun tidaklangsung,

V. Menulis dan bertindak amaral di madia Sosial

BAB V¥V
HAK, KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWARB SERTA
ETIKA DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

L3 Pasal 15
Sedt ﬂmﬂmpmraimn
. memperoleh perlakuan secara adil, sarma, dan terhormat sesuai dengan
b. menggunakan kebebasan akademik dalam pengkajian  dan/atau
pengembangan keilmuan, teknologl, dan seni, serta mengembangkan
etonomi kellmuan yang sesual denganbidangnya;
m bagian dalam berbagal kegiatan Politeknik Kesehatan
lementerian Kesehatan Yogyakara, termasuk kesempatan menduduki
m akademik atau administratil sesual dengan penuran perundang-
HM"
akukan keglatan akademik sesual dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi
' “bebas dan berfanggungjawab dengan mengingat norma-nonma
MUL martabat iimuwan, fasilitas yang tersedia dan peraturan yang
berlaku, i




- bekena di lingkungan yang aman, nyaman, dan tertb;

bekerja di dalam suasapa yang menjunjung finggi nilai-nilai akademik dan
keagamaan;

memanfaatkan fasiltas kampus delam rangka kelancaran proses belajar,

. memperoleh kenaikan jabatan dan pangkat sesuai dengan peraturan yang
berdaku;

memperoleh bantuan darl Politeknik Kesehatan Kementerian Kesenatan
Yogyakarta bagi kepentingan pengembangan profesi serta kemajuan firmu
dan pengetshuan sesuai m :Ill-h'rlﬂ'npuan sumber daya dan kondisi
Foliteknik Kesehatan Kementenian Kesehatan Yogyakarta:

mendapat bimbingan akademik dari dosen senior yang jenjang jabatannya
lebih finggi;

mendapatkan perakuan dan kesempatan yang sama dengan dosen lainnya
tanpa disknminahbf;
menyampaikan saran, pendapat, dan keinginan menurut ketentuan yang
berlaku;
. mendapatkan kompensasi sesuai dengan peraturan yang berlaku bilamana
memperoleh beban tugas mengajar di atas batas ketentuan;
memperoleh penghargaan atas prestasi keda yang telah dilakukan:
o, diperlakukan sebagai orang yang tidak bersalah, apabila diduga telah
mefakukan perbuatan yang ftidak pantas sampal bukt-bukli  yang
mendukung dugaaan tersabut diajukan dan terbuktl kebenarannya,dan
. memperoleh libur dan atau cuti sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 16

(1) Setiap dosen mempunyal kewsajiban dan tanggung jawab untuk memenuhi

untutan atas penerapan standar profesiona ldosen.

(2) Dosan mempunyai kewsjiban dan tanggung jawab terhadap dirinya sendin

untuk selalu mengembangkan dan memperbaiki kompetensi profesionalnya,
serta bersikap kntis dan jujur dalam manggunakan pengetahuannya,

(3) Dosan mempunyal kewajiban dan tanggung jawab terhadap mahasiswauntuk:

8. mengajar sesuai dengan tugas yang diberikan secara objektif, bermutu
tinggi dan berdisiplin; 12




b. membangun hubungan yang balk atas dasar saling mempercayal dan
manghomat:,

€. mengembangkan perilaku jujur dalam belajar dan member penilaian sesual
dengan prestasi yang sesunggunnya.

d. bersikap adil terhadap semua mahasiswa,

2. meanghindarkan diri dari memperiakukan mahasiswa demi kepentingan atau
keuntungan pribadi;dan

f. menjadi teladan bagi mahasiswa dalam sikap, perbuatan dan intagritasnya
yang mencerminkan visi dan misi Politeknik Kesehatan Kementerian

~ Kesehatan Yogyakarta,

i#}ﬂmun mempunyai kewajiban dan tanggung jawsb terhadap teman sajawat

& saling menghormati dan menghargal ide, pikiran, dan atau pendapat yang
diutarakan teman sejawat sebagal bagian dan masyarakatakadamik;

b. memberkan penilaian secara objeklil dan jujur terhadap teman dosen yang
mangajukan kenaikan jabatan atau pangkat;

©. mengakul kentribusi ide atau pikiran yang diberikan oleh teman sejawat bila
berkolaborasi menulis karya iimsah,dan

d. menjadi teladan bagi teman pegawai yang lain dalam skap, perbuatan dan
integritasnya yang mencerminkan visi dan misi Politeknik Kesehatan
Kementeran Kesehatan Yogyakarta

(5)Dosen mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap Politeknik
Kesenatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta untulk '

a. melakeanskan tugasnya dengan sebaik-baiknya dan dengan penuh
pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab;

h mengatur beban tugas di luar Politeknix Kesehatan Kementerian Kesehatan
Yogyakarta sedemikian rupa agar lidak menghambat tugasnya di Politeknik
Kesehatan Kementenan Kesehatan Yogyakarta,

©. berhati-hati dalam menggunakan lasililas atau barang milk Politeknik
Kesshatan Kementerian Kesehatan  Yogyakarta yang dipercayakan
Im;adanru agar fasilitas tersebut terpelinara dan digunakan secara wajar
sesusl dengan peraluran yang berlaku;

d. menjaga dan memelihara fasilitas can barang milik Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Yogyakarta serta menghindarkan din dag.,




penggunaan fasiitas dan barang milik Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Yogyakaria untuk keuntunganpribach:

& menjaga netralitas kampus dan kegiatan politikpraktis;

f. menghindarkan dir, baik dalam peryataan lisan maupun tulisan, dan
kesan bahwa ia mewakili Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Yogyakarta, kecuali kalau ia telah diberimandat;

§ berusaha memberikan koniribusi nyata dalam berbagal kegiatan yang
memberikan dampak hagl pengembangan kualitasinstitusi

h. berpikir dan berindak positif atas berbagai program, inisiatf, perubahan
yang ditetapkan insfitusi bagi peningkatan kualitas menjaga nama baik,
citra dan kehormatan Politeknik Kesehatan Kementeran Kesehatan
Yogyakarta,

| melestarikan lingkungan dan keanekaragaman hayati di lingkungan
Politeknik Kesehatan Kementeran Kesehatan Yogyakarta, dan

| | melaksanakan pola hidup sehat danbersih.
(6) Dosen mempunyai kewsjiban dan tanggung jawab terhadap masyarakatuntik:

‘4, mentaati peraturan dan undang-undang yang beraku uniuk masyarakat
umuUm maupun perguruantinggl;

b menjaga keteriban, keamanan dan keutuhanmasyarakat;

¢ melaksanakan damma pendidikan, penelian dan pengabdian kepada
masyarakat untuk kesajahteraan masyarakatdan

d menjadi teladan dalam hidup sederhana, sehat, bersih, jujur dan bermoral
bagi masyarakat di lingkungan tempattinggalnya. :

Pasal 17

Dalam berperilaku, setiap dosen wajit: mentaati efika dengan.

‘a memegang teguh kehormatan dan kewibawaan dosen sehagal tenaga

pengajar di Politeknik Kesehalan Kementaran Kesehatan Yogyakaria,

b bersikap jujur, adil, penuh tanggung jawab dan berwibawa,
menjaga dan menghormati hubungan profesional dengan mahasiswa;
menghargal tanpa pilih kasih semua mahasiswa sebagal individu yang
mambutuhkan bantuan dalam belajar dan meningkatkan pengetahuan,
keterampéan dan sikapnya;
a8 memagang teguh Informasi rahasia dan mahasiswa atau dosen sejawaj,,

a n




m dipardukan demi keselamatan diri

Hﬂfﬂﬂhﬂﬂummmm peraturan menghendakinya;
I tidak membuka informasi rahasia Politeknik Kesehatan Kementerian

Ry

Kesehatan Yogyakare yang diterima langsung atau tidak langsung ke

khalayak umum;

g tidak membuka Iﬁﬁﬂ rahasla Politeknik Kesehatan Kementenian
Kesehatan Ywmm langsung atau tidak langsung untuk
mempercieh w-ﬂm

h. tidak mencar Wmm menggunakan kedudukannya di
Politaknik ' tenan Kesehatan Yogyakarta;

| bekerasama dengan warga Polilsknik Kesshatan Kementsrian Kesehatan
Yogyakarta maupun anggota masyarskat untuk mengembangkan
lingkungan akaderik, sosial, budaya, moral dan emosional mahasiswa;

| bekenasama dengan anggota profesi atau lembaga lain demi kepentingan
mahasiswa; m

k membangun hubungan atas dasar kepercayaan, komunikasi dan saling
menghommati dengan orang e atau wali mahasiswa sebagai mitra dalam
mendidik mahasiswa; |

|l menghomati dan menghargai m warga Politeknik Kesehatan
Kementenan Kesehatan Yogyakarta, bertindak dan berkomunikasi dalam
tata krama yang santun, baik yang ditetapkan secara tertulis/sksplisit,
maupun yang tidak tertulis;

m membangun sopan sanfun pergauian dengan sesama warga Politeknk
Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta, diantaranya dengan
membiasakan memberikan salam perjumpaarn:

n. menggunakan kata panggil/sapaan dengan kata gantl din yang santun dan
formai;

0, melakukan pergaulan secara wajar dengan menghormati nilai-nital agama,
kesusilaan, dan kesopanan;dan

p. selama berugas, dosen harus senantiasa menjaga kebersihan dan

kerapihan pakaiannya.




-l Pasal 18
Eatnum#umﬂmwhﬂumu

b. mengambil hagﬂn m mli kegiatan Politeknik  Kesehatan

ar  Yogyakarta, termasuk  dalam  bidang
kepemimpinan dan ﬂm dengan menduduki jabatan - jabatan
struktural atau hmm ‘dengan perturan perundang- undangan
yang berlaku;

€. memperoleh kenaikan jabatan dan pangkat sesuai dengan peraturan yang
beriaku;

d. memperoleh bantuan dnrlﬂﬁﬁhﬂ'. Kesehatan Kementerlan Kssehatan
Yogyakaa bagi untuk mengembangkan kemampuan pribadinya bagi
kepentingan profesi dan kanmya sesuai dengan kemampuan sumber daya
dan kondisi Politeknil Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta:

€. bekerja di lingkungan yang aman, nyaman, danterib:

P bekerja di dalam suasana yang menjunjung tinggi nilai-nilai akademik dan
agama,

g. memanfaatkan fasiitas kampus sesuai peraturan yang beraku:

h. mendapatkan periakuan dan kesempatan yang sama dengan tenaga
kependidikan lainnya tanpa diskdiminatif

I menyampaikan saran, pendapat, dan keinginan menurut ketentuan yang
barlaku;

| memperoleh penghargaan atas prestasi kera yang telah dilakukan:

k. diperakukan sebagai orang yang tidak bersalsh, apabila diduga telah
melakukan perbuatan yang tidak pantas sampal bukt-bukti yang
mendukung dugaaan tersebut diajukan dan terbukti kebenarannya;dan

I memperoleh libur dan atau cuti sesuai ketentuan yang beraku,

Pasal 19
‘Setiap lenaga kependidikan mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk:
8 melaksanakan tuges pekerjaannya secara profesional disertai dengan
standar etis yang tinggi;
b. melaksanakan tugas pekerjaannya sesusi dengan kebijakan Foliteknig,

s ——




Kesehatan Kementerian Kesehatan ‘Yogyakarta serta peratursn dan
berusaha memberikan kontibusi hyata dalam berbagai kegiatan yang
mermberikan dampak bagi pengembangan kualitasi nstitusi;
memperlakukan orang kain secara adil dan hormat;
. menghargai pendapat yang berbeda dari orang lain;
menjadi teladan bagl mahasisws dan feman pegawal yang lain dalam
sikap, perbuatan dan ifegriasnya yang mencerminkan visi dan misi
Politeknik Kesshatan Kementenan Kesehatan Yogyakarta;
. menjaga dan mmm ﬁ‘uﬁunnun kampus dengan carasegera
melaporkan hal-hal yang dipandang mencurigakan atau membahayakan:

. menjaga diri mrﬂmwﬁﬂm yang tidak terhormat;
| fidak mengadakan komitmen dengan lembaga lain tanpa ssijin
atau sepengstahuan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Yogyakarta, ‘¥ '
menjaga kerahasiaan informasi yang berkaitan dengan masalah internai
Politeknik Kesehatan Kementenan Kesehatan Yogyakarta terutara
informasi yang tidak untuk konsumsl urmum;
sanantiasa menjaga wmmn meja sarta ruangan
kerfanya, serta pedul terhadap keindahan lingkungan kerjanya.
senantizsa berusaha meningkatkan muly pelaksanaan tugas:
berhati-hati dalam l’fﬁmﬁm fasiktas atau barang milik Politaknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta yang dipercayakan
kepadanya, agar fasilitas tarsebut terpelihara dan digunakan secara wajar
sesual dengan peraturan yang beraki:
- menjaga dan memelihara fasiiitas dan barang milik Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatsn Yogyakarta serta menghindarkan diri dari
penggunaan fasilitas dan barang milik Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Yogyakarta untuk keuntungan pribadi:
. menjaga netralitas kampus dari kegiatan paliti praktis,
. menghindarkan difi, baik dalam pemyataan lisan maupun tulisan, dari
kesan bahwa ia mewskili Politeknik Kesehatan Kementenan Kesehatan
Yogyakarta, kecuali kalay ia talsh diberi mandat;
. menjaga nama balk, citra dan kehormatan Politeknik Kesehatan




r.melestarikan ﬁwwﬁnmw [ 9 igkinen)
o mn Yogyakarta; dan
M w i shat dan barsih.

berkewajiban untuk mentaall etka

adi sebagal pegawai Politeknik Kesehatan
Harnantminnﬁudﬁhn f_
lidak matakukan 'Il.ﬂ ‘w dapst menimbulkan masalah karena
, pekeriaannya di Politeknik Kesehatan

Politeknik MMMn Yogyakana;
. fidak membuka W ‘rahasia Politeknik Kesehatan Kementarian
Kesehatan Yogyakara yang m langsung atsu tidsk langsung ke
khalayak umum;
. lidak membuka informasi rahasia Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Yogyakarta wm langsung atau tidak langsung untuk

A S

memperoieh keuntungan prbedi;
selaly  menjaga skap, menghormatimenghamgal  sesama  fenaga
kependidikan dan warga Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Yogyakarta lainnya; e
. membangun sopan santun dalam pergaulan dengan sesama tenaga
i arga Foltekkes Yogyakarta lainnya, diantaranya dengan

: sapaan dan kata ganti diri yang santun dan
formal, kepada dmm an tenaga kependidikan lainnya. Kata

sapaan dan gant diri yang bersifat non formal hendaknya digunakan dalam

lingkungan yang terbatas;

selama  berfugas, w Wm harus senantiasa menjaga

kebersinan dan hmpl;ﬁ' :

berpikir dan berindak gﬂm bumanat program, inisiatif, perubahag,




yang ditetapkan institusi bagi peningkatan kualitas,

BAB VI
SANGSI PELANGGARAN DISIPLIN

Pasal 21
Pegawsi Polileknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakaria
mematuhi perzturan dan dilarang bertindak atau mekakukan
yang bertentangan dengan peraturan.
Pasal 22
pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta

jﬂmg melanggar larangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 20 akan dikenai
-aangsl pelanggaran disiplin.
Tingkat sanksi pelanggaran disiplin terdiridari
-8 sanksi pelanggaran disiplinringan;
b, sanksi pelanggaran disiplin sedang;dan
© sanksi pelanggaran disiplin berat;
¢  sanksl pelanggaran disiplin ringan terdiridan:

a teguran lisan;
..'Iir feguran tertulis.dan
©. pemyataan tidak puas secara tertulis.
Janis sangsi pelanggaran digiplin sedang terdindan:
A, Bagi pegawai negerisipil

1. penundaan kenaikan gaji berkala untuk paling lama 1 (satu)jtahun;

2 penurunan gaji sebesar satu kali kenaikan gaji berkala untuk paling
B lama 1 (satu) tahun;dan
3. penundaan kenaikan pangkat untuk paling lama 1 {satu)tahun.

. Bagl pegawaikontrak:
- 1. panurunan gaji sebesar 25 % untuk paling lama 8 (enam)bulan;
2. pemberhentian penerimaan remunerast untuk paling lama 6 (enam)
Bulan, dan
3. untuk tanun berikutrya tidak akan dikantrak lagi.
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{5} Jenis sanksi pelanggaran disiplin beral terdiridari:
8 Bagi pegawai negerisipil:
1. penurunan pangkat pada pangkat vang sefingkat lebih rendah untuk
paling lama 1 {satu}tahun;
2 pembebasan dar jabatan;
4. pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendini sebapai
pegawai negeri sipil; dan
4. pemberhentian dengan tidak hormat sebagai pegawsi negeri sipil
b. Bag pegawaikontmak:
1. pemberhentian dengan hommat fidak atas permintaan sendiri sabagal
pegawai kontrak:dan
2. pemberhentian dengan lidak hormat sebagai pegawai kontrak
(8) Sanksi disiplin diberikan oleh Pejabat vang berwenang melalui prosedur yang
ditentukan.

BAB VI
TATA CARA DAN PROSEDUR PENJATUHAN SANKSI
Pasal 23

{1) Pelapor membuat laporan tertulis adanya dugaan pelanggaran disiplin oleh
Pegawal kepada Direktur melalui Wakil Direkfur Bidang Keuangan,
Kepegawsaian dan Umum;

(2) Direktur dapat melimpahkan kewenangan pencarian fakta, pemariksaan,
pembuktian dan pembuatan Berta Acara Pemeriksaan fertang adanva
pelanggaran disiplin oleh pagawal kepada Komite Etik.

(3) Untuk kepentingan perneriksaan dan pembuatan Berita Acara Pamerikeaan,
Homite Elik berhak memanggil atau menghadirkan tersangka atau saksi
melalui surat sebanyak-banyaknya 2 (dua) kal.

{4) Femanggilan tersangka diperdukan sslain untuk memberikan keterangan juga
pambelaan,

{S) Apabila setelah dipanggil dengan surat resmi sebanyak maksimal dua kali dan
solambat-lambatnya 7 (tujub) har sejak tanggal penglinman surat panggilan
terakhir tidak hadir dan fidak mengajukan pembalasn, maka hak
pembelaannya gugur dan pemeriksaan dapat dilanjutkan, 20




{8) Hasil pemeriksaan yang tersusun dalam Benta Acara Pemeriksaan beserta
rekomendasi sanksi digjukan kepada pejabat yang berwenang.

BAB Vilt
HAK PEMBELAAN PEGAWAI
Pasal 24
(1) Pegawai yang menjadi tersangka berhak mengajukan pembelaan kepada
~ Komite Etik.
{2) Pembelaan sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (1) di atas diajukan sendin
balk lisan maupun tertulis.

(3) Pegawai yang karena tindakannya berada dalam tahanan Kepolisian, atau
Kejaksaan, alau Pengadilan, Komite Efik cukup mengecek  kebenaran
penahanan dan fuduhan atasnya, dan pegawai bersangkutan kehilangan hak
pembelaannya

BAB IX PENJATUHAN 5ANKS)
Pasal 25
E'L‘I} Dasar penjatuhan sanksi oleh pejabat yang berwenang adalah bukti dalam
 Berita Acara Pemeriksaan beserta rekomendasi sanksi yang digjukan oleh
Komite Etik.
T{z}dum-. sanksi yang dapal dijatuhkan adalah |enis sanksi sebagaimana yang
diatur dalam pasal 21 peraturan ini.
(3) Sanks| yang dijatuhkan pengadilan terhadap pegawal sebagai hukuman atas
~ tindakan pidananys. tidsk dengan sendininya berakibat dihilangkannya sanksi
oleh Politeknik Kesehatan Kementerian Kesahatan Yogyakarta.

BAB X PUTUSAN
Pasal 26

1) Sanksi yang telah dijatuhkan oleh pejabat yang berwenang dituangkan datam
Surat Keputusan.
(2] Surat Keputusan sekurang-kurangnya memuatientang:
8 ldentitas lengkap: nama, umur, jurussn atau program studi, nomor induk
pegawal/nomor induk pegawai konfrak, pangkat dan golongan, jenis
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lecara lengkap mengenai fakta dan alat
anggar, isi putusan, hari, tanggal, nama dan
wenang menjatuhkan sanksi.

N DAN PENUTUP




